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Abstrak—Krisis coronavirus tidak hanya dapat ditandai sebagai periode mengganggu ketidakstabilan,
ketidakpastian, dan bahaya tetapi juga dapat dianggap sebagai periode percepatan difusi teknologi digital.
Perguruan tinggi di seluruh dunia telah beralih dari pembelajaran berbasis kelas ke pembelajaran berbasis
online untuk mematuhi rekomendasi yang menjauhkan sosial dalam mencegah penyebaran pandemi ini secara
luas. Pembelajaran daring dapat diterapkan secara fleksibel dan memberikan kesempatan mengembangkan
pembelajaran yang lebih luas. Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi dan perilaku mahasiswa dalam
pembelajaran daring pada Mahasiswa Program Studi Sarjana IImu Keperawatan Universitas Nurul Hasanah
Kutacane. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik korelasional dengan pendekatan crossectional
study. Populasi yaitu seluruh mahasiswa tingkat Il dan 111 program studi sarjana ilmu keperawatan Universitas
Nurul Hasanah Kutacane yang berjumlah 53 responden. Hasil penelitian secara umum menunjukkan ada
hubungan persepsi dengan perilaku mahasiswa dalam pembelajaran daring dengan p-value 0,000. Berdasarkan
hasil penelitian ini, diharapkan bagi Perguruan Tinggi Universitas Nurul Hasanah Kutacane dapat mensupport
mahasiswa dalam pembelajaran daring melalui pelatihan sistem pembelajaran daring, pengadaan fasilitas
digital yang memadai dan branchmaking ke perguruan tinggi lain.

Kata Kunci: Persepsi, perilaku, pembelajaran daring

Abstract-The coronavirus crisis can not only be characterized as a disturbing period of instability,
uncertainty, and danger but can also be considered a period of accelerating the diffusion of digital
technologies. Colleges around the world have shifted from classroom-based to online-based learning to comply
with social distancing recommendations in preventing the wide spread of this pandemic. Online learning can
be applied flexibly and provides opportunities to develop wider learning. This study aims to analyze the
perceptions and behavior of students in online learning at the Undergraduate Nursing Study Program Students
of Universitas Nurul Hasanah Kutacane. This research is a descriptive-analytic correlational study with a
cross-sectional study approach. The population is all level 11 and I11 students of the undergraduate nursing
study program at Universitas Nurul Hasanah Kutacane, totaling 53 respondents. The results of the study
generally show that there is a relationship between perception and student behavior in online learning with a
p-value of 0.000. Based on the results of this study, it is hoped that the Universitas Nurul Hasanah Kutacane
College can support students in online learning through online learning system training, procurement of
adequate digital facilities, and benchmarking to other universities.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini dunia internasional menghadapi wabah infeksi coronavirus atau dikenal dengan
covid 19. Menurut Asim et al. (2020), virus ini memiliki potensi penularan antar spesies yang
mengarah ke patogenesis pada manusia. Coronavirus pernapasan khusus ini awalnya bernama 2019-
nCOV, dikenal sebagai sindrom pernafasan akut yang parah coronavirus-2 (SARS-CoV-2).
Mematuhi pedoman kesehatan umum sangat penting untuk mempertahankan kekebalan yang lebih
kuat untuk melawan infeksi dan perlindungan dari bahaya lingkungan lainnya.

Krisis coronavirus tidak hanya dapat ditandai sebagai periode mengganggu ketidakstabilan,
ketidakpastian, dan bahaya tetapi juga dapat dianggap sebagai periode percepatan difusi teknologi
digital (Karabag, 2020). Penggunaan teknologi digital merupakan kunci dalam upaya untuk
memerangi virus covid 19 (Hua & Shaw, 2020). Menurut Li, Li, Lin, Wang, & Bao (2020) salah
satu kebijakan pemerintah membatasi kontak pribadi demi pengendalian infeksi covid 19 mengarah
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pada berkurangnya aksesibilitas pengajaran dan pembelajaran tatap muka. Kondisi ini menunjukkan
suatu gangguan dalam proses pembelajaran.

Kebijakan darurat untuk melanjutkan kegiatan pengajaran karena sekolah-sekolah di seluruh
negeri ditutup menimbulkan ambiguitas dan ketidaksepakatan tentang apa yang harus diajarkan,
cara mengajar, beban kerja dosen dan mahasiswa, lingkungan mengajar, dan implikasinya terhadap
pemerataan pendidikan. Kesulitan yang dihadapi oleh kebijakan tersebut meliputi: kelemahan
infrastruktur pengajaran online, kurangnya pengalaman dosen (termasuk hasil belajar yang tidak
merata yang disebabkan oleh pengalaman dosen yang beragam), kesenjangan informasi, lingkungan
yang kompleks di rumah, dan sebagainya.

Menurut Zhang, Wang, Yang, & Wang (2020) Untuk mengatasi masalah tersebut,
pemerintah perlu lebih mempromosikan informasi pendidikan, mempertimbangkan untuk
memperlengkapi dosen dan mahasiswa dengan peralatan pengajaran/pembelajaran berbasis rumah
yang terstandarisasi, melakukan pelatihan dosen online, termasuk pengembangan pendidikan online
besar-besaran di rencana strategis nasional, dan mendukung penelitian akademis ke dalam
pendidikan online, khususnya pendidikan untuk membantu mahasiswa dengan kesulitan belajar
online.

Selama pandemi covid-19, sekolah dan perguruan tinggi di seluruh dunia telah beralih dari
pembelajaran berbasis kelas ke pembelajaran berbasis online untuk mematuhi rekomendasi yang
menjauhkan sosial dalam mencegah penyebaran pandemi ini secara luas (Gudi & Tiwari, 2020)
Menurut Wang, Cheng, Yue, & McAleer (2020), inovasi dalam model pendidikan online
memberikan kontribusi positif dalam pencegahan dan pengendalian situasi selama covid-19.
Penggunaan teknologi online dalam proses pembelajaran untuk membuat respons lebih efektif dan
mengurangi risiko penyebaran penyakit (Shaw, Kim, & Hua, 2020). Pembelajaran daring sangat
tepat selama masa krisis covid 19 ini.

Berbagai manfaat pembelajaran daring yang dirasakan di bidang pendidikan. Menurut Ali,
Khaled Hossain, & Ahmed (2018), pembelajaran daring dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran
aktif, lebih cepat, ramah waktu dan biaya, sesuai untuk bekerja secara mandiri, menambah
pembelajaran siswa, berlaku di luar ruang kelas dan kualitas e-learning memuaskan yang
menunjukkan pembelajaran daring efektif. Mbodila, Mkabile, & Ndebele (2019) pembelajaran
daring dapat diterapkan secara fleksibel dan memberikan kesempatan mengembangkan
pembelajaran yang lebih luas. Pembelajaran daring dalam perspektif belajar seumur hidup sangat
penting untuk pengembangan dan aksesibilitas pendidikan (Basak, Wotto, & Bélanger, 2017).

Proses pembelajaran daring sebelum dan selama pandemi covid-19 juga telah diterapkan di
Negara Indonesia dengan beban 20% online setiap matakuliah dan harus tercantum dalam
kurikulum. Sedangkan pembelajaran daring selama pandemi covid-19 melebihi 50% dan belum ada
kesiapan yang maksimal dari pengguna baik dosen maupun mahasiswa. Menurut Aboderin, (2015),
pembelajaran daring harus didukung dalam pengembangan dan implementasi kurikulum. Sehingga
akan menjamin ketersediaan alat pembelajaran daring dan sumber daya manusia yang kompeten
melalui pelatihan (seminar, simposium, lokakarya dan konferensi) untuk dosen tentang cara
mengoperasikan komputer. Oleh karena itu penting mengetahui keberhasilan pembelajaran daring
selama covid-19.

Keberhasilan pembelajaran daring berhubungan dengan beberapa faktor. Studi Abdekhoda,
Dehnad, Mirsaeed, & Gavgani (2016) mengidentifikasi keberhasilan pembelajaran daring melalui
persepsi dan perilaku mahasiswa sebagai pengguna pembelajaran daring dengan menggunakan
model of Unified Theory of Assess the Faculty of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
memiliki 5 variabel yang terdiri dari 2 variabel dependent (behavior intention dan user
behavior/usage) dan 3 variabel independent (performance expectancy, effort expectancy, social
influence). Menurut Liu et al. (2019), model UTAUT sangat tepat digunakan untuk menilai perilaku
penerimaan dan penggunaan teknologi secara langsung dipengaruhi oleh persepsi atau niat
penggunaan.

Studi pendahuluan di Perguruan Tinggi Universitas Nurul Hasanah Kutacane, didapatkan
bahwa proses pendidikan dan pengajaran telah menggunakan pembelajaran online melalui platform
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e-learning selama pandemi covid 19. Hasil wawancara dengan 10 mahasiswa dan 5 dosen, pada saat
proses perkuliahan berlangsung secara online, hanya 55% mahasiswa terkoneksi dengan video zoom
yang berlangsung dan suara kurang jelas terdengar saat diskusi pembelajaran online. Mahasiswa
juga mengeluh dengan pengeluaran biaya pembelian kouta internet karena bantuan dana untuk kouta
internet terbatas.

Pandemic covid 19 ini telah memberikan dampak yang luar biasa bagi seluruh aspek bidang
khususnya pendidikan. Kebijakan pemerintah mencegah penyebaran covid 19 dengan menerapkan
pembelajaran daring menjadi solusi yang tepat. Hal ini didukung dari kemajuan inovasi teknologi
sehingga banyak media yang dapat digunakan untuk pembelajaran daring. Namun tidak semua
perguruan tinggi memiliki ketersediaan sumber daya yang memadai untuk menerapkan
pembelajaran daring secara maksimal termasuk Universitas Nurul Hasanah Kutacane.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2021 sampai Januari 2022 di Universitas
Nurul Hasanah Kutacane. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat 11 dan 11
program studi sarjana ilmu keperawatan Universitas Nurul Hasanah Kutacane yaitu sebanyak 53
orang. Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling, yang berarti seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian. Pemilihan sampel sesuai dengan kriteria inklusi yang ditetapkan peneliti.

Instrumen untuk mengukur persepsi dan perilaku dalam pembelajaran daring menggunakan
kuesioner yang dikembangkan Abdekhoda, Dehnad, Mirsaeed, & Gavgani (2016) yaitu Model of
Unified Theory of Assess the Faculty of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) untuk
melihat hubungan dengan persepsi. Kuesioner yang digunakan berbentuk skala likert dengan 16
item pernyataan dan semua item pernyataan favorabel. Adapun penilaian pernyataan tersebut terdiri
dari 5 alternatif yaitu nilai 5 untuk jawaban sangat setuju, nilai 4 untuk jawaban setuju, nilai 3 untuk
jawaban ragu-ragu, nilai 2 untuk tidak setuju dan nilai 1 untuk sangat tidak setuju.

Data yang telah di kumpulkan dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat
dilakukan pada variabel persepsi dan perilaku dengan perhitungan berupa distribusi tabel frekuensi,
persentase dan pembahasan tentang gambaran variabel yang diamati. Sedangkan analisis bivariat
bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan antara variabel independen persepsi dengan variabel
dependen perilaku mahasiswa dalam pembelajaran daring.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Universitas Nurul Hasanah Kutacane terhadap 53
mahasiswa, didapatkan hasil berdasarkan tujuan penelitian sebagai berikut:

3.1 Gambaran Persepsi Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring

Variabel peresepsi mahasiswa dalam pembelajaran daring, di analisis secara univariat. Secara
terinci,hasil dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Persepsi Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring

Variabel Kategori f %
Persepsi Baik 30 56,6
Kurang 23 43,4

Tabel 1 memperlihatkan bahwa sebagian besar responden mempersepsikan pembelajaran daring
di Universitas Nurul Hasanah Kutacane adalah baik.

Studi Nurcahyo, Agustina and Efriadi (2019), persepsi mahasiswa dalam pembelajaran
daring bahwa mendeskripsikan bahwa semua materi perkuliahan bisa diikuti dengan daring
tergantung kemampuan mahasiswa. Materi yang dapat diaksis secara daring dalam bentuk video
ceramah dosen, power point atau menulis di whiteboard yang disorot video. Mahasiswa
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membutuhkan pelatihan dalam pemanfaatan berbagai media pembelajaran berbasis teknologi. Hal
ini sesuai dengan penelitian Setyaningsih, Febriani and Zuliyanti (2018), mahasiswa
mempersepsikan bahwa materi pembelajaran daring sudah dalam bentuk bahan ajar (hand-out),
tetapi belum lengkap karena hanya memuat konsep-konsep yang bersifat teoritis.

Menurut analisis peneliti, persepsi mahasiswa baik dalam pembelajaran daring. Hal ini
disebabkan mahasiswa sangat menikmati manfaat dalam pembelajaran daring, dapat dilaksanakan
atas kapan dan dimana saja, memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam mengikutinya,
mengarahkan mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan digitalnya agar dapat menyelaraskan
dengan perkembangan era digital 4.0.

3.2 Gambaran Perilaku Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring

Variabel perilaku mahasiswa dalam pembelajaran daring di analisis secara univariat. Secara
terinci,hasil dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Perilaku Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring

Variabel Kategori f %
Perilaku Baik 24 45,3
Kurang 29 54,7

Tabel 2 memperlihatkan bahwa perilaku mahasiswa dalam pembelajaran daring sebagian besar
kurang, berarti mahasiswa masih kurang optimal menggunakan pembelajaran daring.

Menurut Sayekti (2019), sistem pembelajaran daring memiliki kontribusi positif untuk
mendorong disparitas kualitas perguruan tinggi di Indonesia. Indikasi seperti meminimalkan
keterbatasan akses ke pendidikan tinggi yang memiliki kualitas tertentu, mengurangi keterbatasan
fasilitas yang telah dipertimbangkan sebagai salah satu kendala dari rendahnya kualitas pendidikan
tinggi, menghilangkan batasan pengertian pada materi tertentu dan sistem pembalajaran daring
memberikan akses luas ke sumber daya pendidikan, terutama di universitas terkemuka.

Menurut analisis peneliti, perilaku mahasiswa dalam pembelajaran daring dengan kategori
kurang berarti mahasiswa masih belum memaksimalkan penggunaan pembelajaran daring terkait
dengan mengikuti kelas diaplikasi online, melaksanakan tugas dan ujian online. Oleh karena itu
pimpinan perguruan tinggi harus memberikan dukungan pengembangan kemampuan mahasiswa
baik dalam bentuk bimbingan atau pelatihan, benchmaking/studi banding.

3.3 Hubungan hubungan persepsi dengan perilaku mahasiswa dalam pembelajaran daring

Hubungan hubungan persepsi dengan perilaku mahasiswa dalam pembelajaran daring, dianalisis
secara bivariat dengan menggunakan chi-square. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. Hubungan persepsi dengan perilaku mahasiswa dalam pembelajaran daring

Perilaku
Total P-value
Variabel -
Baik Kurang
f % f % f %

Persepsi

Baik 21 70,0 9 30,0 30 100 0,000
Kurang 3 13,0 20 87,0 23 100

Hasil uji chi-square pada tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai p-value 0,000 (<0,05) yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara persepsi dengan perilaku mahasiswa dalam
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pembelajaran daring. Hal ini sesuai dengan studi Khoirunnisak,( 2016) mendeskripsikan bahwa
persepsi berpengaruh dan signifikan dengan perilaku mahasiswa dalam pembelajaran daring. Sedana
and Wijaya (2012) memaparkan bahwa ada korelasi yang positif dan signifikan antara behavioral
intention (persepsi) dengan use behavior (perilaku) pembelajaran daring.

Menurut analisis peneliti, behavioral intention (persepsi) mahasiswa baik dalam
pembelajaran daring akan terlihat dari keingginannya untuk mengikuti pembelajaran daring sesuai
dengan jadwal perkuliahan dengan memanfaatkan aplikasi online baik yang disediakan oleh
pemerintah dan google (zoom, class room, edmodo) maupun e-learning di Universitas Nurul
Hasanah Kutacane.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar persepsi mahasiswa dalam
pembelajaran daring berada pada kategori baik, sebagian besar perilaku mahasiswa dalam
pembelajaran daring dan ada hubungan persepsi dengan perilaku mahasiswa dalam pembelajaran
daring di Universitas Nurul Hasanah Kutacane. Oleh karena itu diharapkan bagi Perguruan Tinggi
Universitas Nurul Hasanah Kutacane dapat mensupport mahasiswa dalam pembelajaran daring
berupa pelatihan sistem pembelajaran daring, pengadaan fasilitas digital yang memadai dan
branchmaking ke perguruan tinggi lain.
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